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ABSTRAK  

  

Rafida Ulfatmi, 2002090037 Pengaruh Metode Think Talk Write Terhadap Aktivitas 

Belajar IPS Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Kurangnya Aktivitas Belajar siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 07 Medan Denai yang disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya yaitu 

kurang tepatnya guru dalam memilih metode pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh yang signifikansi dari penggunaan metode pembelajaran Think Talk 

Write di kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai dan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran Tnik Talk Write terhadap Aktivitas belajar siswa kelas V 

SD Muhammadiyah 07 Medan Denai.Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

pengolahan data kuantitatif serta menggunakan teknik total sampling dimana seluruh 

populasi dapat dijadikan sampel yang berjumlah 49 Siswa. Variabel bebas adalah Medel 

Pembelajaran Think Talk Write, sedangkan variabel terikat yaitu Aktivitas belajar siswa. 

Proses pengambilan data menggunakan data kelas kontrol dan data kelas eksperimen yang 

dianalisis menggunakan software SPSS versi 26. Hasil penelitian dari uji t (Independent 

Sample T-test) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode  pembelajaran Think Talk 
Write terhadap  

Aktivitas Belajar Siswa dengan nilai sig. 2-tailed sebesar 0,000. Berarti 0,000 < 0,05, maka 

Ha diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode 

pembelajaran Think Talk Write Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai. 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Metode  Tnik Talk Write 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman, pendidikan tidak akan ada 

habis nya dan akan terus berkembang setiap saat dan sepanjang masa, secara 

umum mempunya arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan 

diri.(Florida et al., 2012).Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan 

dan mencerdaskan generasi bangsa mulai dari anak-anak sampai jenjang selanjut 

nya, pendidikan merupakan suatu proses yang berkelanjutan dan tak pernah 

berahir dalam proses kehidupan manusia.(Sujana, 2019). pendidikan di sekolah 

dasar meletakkan kecerdasan pengetahuan, keterampilan dan keterampianuntuk 

hidup secara mandiri dan mengikuti pendidikan secara lanjut. Selain itu, dengan 

adanya pendidakan dasar ini dapat menjadikan seorang anak membentuk 

individu yang mampu hidup secara berkelompok. 

Pendidikan di Sekolah Dasar menjadi faktor yang sangat penting dan 

karena pada tingkat sekolah dasar inilah potensi anak sedang berkembang dan 

pondasi awal terhadap kemampuan belajar pada jenjang selanjutnya. Siswa di 

sekolah dasar lebih peka dan tajam dalam penyerapan pengetahuan sehingga, 

agar tahap perkembangan belajar siswa sekolah dasar dapat berjalan dengan 

optimal, diperlukan proses pembelajaran yang berkualitas. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan dan proses pembelajaran di sekolah dasar, 

yaitu faktor guru, siswa, lingkungan, sarana dan prasarana. Karena pada tingkat 

sekolah 2 dasar inilah potensi anak sedang berkembang maksimal, berpengaruh 



 

 

2  

 

terhaap kemampuan belajar pada jenjang belajar serta materi pembelajaran. 

Pendidikan secara psikologis dikatakan sebagai suatu proses belajar yang 

dilakukan secara sadar pada setiap individu atau kelompok untuk merubah 

perilaku dan pola pemikiran dengan menggunakan metode, strategi dan 

instrument tertentu. Pendidikan suatu kegiatan yang di dalamnya terjadi proses 

siswa belajar dan guru mengajar dalam konteks interaktif, dan terjadi interaksi 

edukatif antara guru dan siswa, sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa 

baik perubahan pada tingkat pengetahuan, pemahaman dan keterampilan atau 

sikap (Sujana, 2019). 

Menurut (Ahyat, 2017) pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang 

dapat dikatakan suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan 

kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran 

lebih berorientasi pada pembentukan spesialis atau bidangbidang tertentu, oleh 

karena itu perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis. Pendidikan di Sekolah 

Dasar menjadi faktor yang sangat penting dan karena pada tingkat sekolah dasar 

inilah potensi anak sedang berkembang dan pondasi awal terhadap kemampuan 

belajar pada jenjang selanjutnya. Siswa di sekolah dasar lebih peka dan tajam 

dalam penyerapan pengetahuan sehingga, agar tahap perkembangan belajar siswa 

sekolah dasar dapat berjalan dengan optimal, diperlukan proses pembelajaran 

yang berkualitas. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan 

proses pembelajaran di sekolah dasar, yaitu faktor guru, siswa, lingkungan, 

sarana dan prasarana.salah satu penentu berhasil tidaknya suatu pendidikan di 

sekolah adalah bergantung pada aktif tidaknya siswa dalam proses pembelajaran. 
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aktivitas yang dimaksud bukan hanya tentang aktivnya siswa mengikuti proses 

pembelajaran atau ramahnya siswa kepada siswa lain, namu aktivitas yang 

dimaksud adalah banyaknya respon yang diberikan siswa.Aktivitas yang di 

maksud adalah suatu kegiatan yang bersifat fisik atau mental dalam suatu 

pembelajaran, fisik dan mental merupakan suatu hal yang saling berdampingan 

sehingga terbentuk aktivitas belajar yang optimal, dalam suatu pembelajaran 

sangat di perlukan dan di butuhkan suatu aktivitas belajar yang baik.(Agustin et 

al., 2017). 

Menurut (Sardiman 2007) Aktivitas belajar merupakan seebuah aktivitas 

yang bersifat fisik maupun mental, aktivita belajar akan berhasil dan terbentuk 

apabila pembelajaran yang di lakukan secara terbentuk dan aktif dan menemukan 

sendiri apa permasalahan pembelajaran yang sedang di hadapi nya,.(Sulistyo, 

2021) Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran menyebabkan adanya interaksi 

antara siswa dan guru nya sehingga pembelajaran yang di lakukan akan terbilang 

menarik dan tidak mebosankan tidak hanya dengan guru tetapi juga siswa dengan 

siswa lain nya juga terjadi inetaksi dalam pembelajaran.(Hanida et al., 2015) 

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran menyebabkan adanya interaksi 

antara siswa dan gurunya sehingga pembelajaran yang di lakukan akan terbilang 

menarik dan tidak mebosankan tidak hanya dengan guru nya tetapi juga siswa 

dengan siswa lain nya juga terjadi inetaksi dalam pembelajaran.(Hanida et al., 

2015) 
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Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 12 januari 2024 penulis 

melakukan wawancara tentang Aktivitas belajar IPS dengan wali kelas V dan 

Observasi langsung pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 07 penulis 

mengemukakan bahwa kurang nya Aktivitas Belajar IPS siswa. masalah tentang 

aktivitas belajar siswa dapat di uraikan sebagai berikut:masalah pertama, 

rendahnya Aktivitas belajar siswa terdapat beberapa siswa yang kurang aktif , 

berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, aktivitas siswa tergantung 

pada mata pelajaran, jika mata pelajarannya mudah dan disukai siswa maka siswa 

akan aktif, namun jika mata pelajaran tegolong susah siswa tidak akan aktif dalam 

pembelajaran. Masalah kedua, siswa masih mengharapkan guru sebagai sumber 

utama dalam pembelajaran, sebagian siswa tidak mau berusaha untuk mencari tau 

apa yang belum mereka pahami dan mengerti, siswa lebih memilih guru untuk 

menjelaskan apa yang belum mereka pahami, hal ini sangat mempengaruhi 

aktivitas belajar siswa masalah ketiga kurangnya minat siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran IPS dikelas, sebagian siswa tidak tertarik untuk belajar dan 

acuh tak acuh ketika guru menjelaskan materi, kurangnya minat belajar dapat 

menimbulkan rasa bosan siswa terhadap suatu kegiatan. 

Apabila ini terjadi pada minat belajar, maka akan berdampak pada 

kesulitan belajar orang tersebut.Masalah keempat siswa merasa takut untuk 

mengemukakan pertanyaan dan pendapatnya saat proses pembelajaran, 

kurangnya percaya diri membuat siswa untuk malu dan takut sehingga siswa 

tidak berani untuk menyampaikan pertanyaan dan pendapatnya. Masalah kelima 

siswa lebih memilih berdiam diri dan menjadi pasif saaat proses pembelajaran 
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berlangsung, karna merasa takut dan tidak percaya diri, akhirnya siswa lebih 

memilih berdiam diri dikelas, tidak mau inisiatif dan tidak mau berusaha untuk 

berani mengemukakan pertanyaan dan pendapatnya. 

Masalah-masalah tersebut dapat terjadi karena cara guru mengajar yang 

masih cenderung menggunakan metode ceramah yang bersumber dari buku 

pelajaran, sehingga peserta didik merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti proses 

pembelajara. hal tersebut akan mempengaruhi kegiatan pembelajaran.salah satu 

usaha yang dfdeeeree reerfyf 5tfft tf4fh4edtfcedey 3 e hnyhtngr nharus dilakukan 

guru dalam meningkatkan Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode 

atau model yang menarik perhatian siswa. metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan Aktivitas belajar siswa kelas V adalah dengan 

metode Think Talk Write. Metode Think Talk Write merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang memfasilitasi bahasa secara lisan dan menulis secara lancar, 

Metode pembelajaran Think Talk Write ini adalah metode yag mendorong siswa 

untuk belajar,membaca,dan menuliskan sesuai topik tertentu.(Cahyani, 2017) 

Think Talk Write adalah suatu metode pembelajaran yang memfasilitasi belajar 

berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar dan tepat, think 

artinya berfikir, talk artinya berbicara dan write artinya menulis. jadi metode 

pembelajaran Think Talk Write adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

menyelesaikan permasalahan.(Kosanke, 2019). 

Metode Think Talk Write merupakan suatu metode yang di gunakan 

untuk melatih dan mengasah keterampilan belajar siswa dan mendorong siswa 

untuk tampil aktif dalam menyampaikan hasil pemikiran nya di depan kelas, 
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sehingga terbentuklah keaktifan belajar siswa dalam menyampaikan pendapat 

nya.(Fatimah et al., 2023) Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan 

bahwa metode pembelajaran Think Talk Write adalah metode yang di gunakan 

guru untuk mengasah keterampilan siswa melakui kegiatan membaca dan 

menuliskan kembali hasil pemikiran nya sesauai dengan yang di baca oleh siswa 

dalam suatu pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul : “Pengaruh Metode Think Talk Write Terhadap Aktivitas 

Belajar IPS Siswa DI Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Rendah nya aktivitas belajar siswa di kelas V SD Muhammadiyah 07 

 

2. Siswa masih sepenuhnya mengharapkan guru sebagai sumber utama 

dalam pembelajaran. 

3. Kurang nya minat siswa dalam mengikuti Pembelajaran ips. 

4. Siswa merasa takut untuk mengemukakan pertanyaan dan pendapatnya 

saat proses pembelajaran. 

5. Siswa lebih memilih dan berdiam diri dan menjadi pasif saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah rendah nya Aktivitas belajar terhadap nilai IPS Siswa 

Kelas V Materi Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan Tema 7 Subtema 1 

Peristiwa Dalam Kehidupaan SD Muhammadiyah 07 Medan. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : Apakah terdapat pengaruh metode Think Talk 

Write terhadap Aktivvitas belajar IPS Siswa di Kelas V SD 

Muhammadiyah 07 Medan Denai? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode Think Talk Write 

terhadap Aktivitas Belajar IPS Siswa di Kelas V SD Muhammadiyah 07 

Medan Denai. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang di lakukan peneliti di Kelas V SD 

Muhammadiyah 07 Medan Denai adalah sebagai berikut 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan terhadap aktivitas 

belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran think talk 

write. 

b. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

penelitian sejenis 
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c. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan dan 

informasi mengenai aktivitas belajar. 

d. Penelitian ini juga di harapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjut nya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Sekolah 

 

Dapat meningkatkan kualitas dan prestasi sekolah melalui 

pembelajaran dan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode 

yang sesui. 

b. Bagi Guru 

 

Dapat memotivasi guru untuk mengembangkan dan semakin 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan guru dalam mengajar 

sehingga dapat memperbaiki peroses belajar sebelum nya menjadi 

lebih baik dan berkembang dari sebelum nya. 

c. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan Aktivitas belajar dan hasil belajar Siswa Kelas 

V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai. 

d. Bagi Penelti 

 

1. Sebagai bahan untuk membangun pengetahuan dalam 

pendidikan agar memdapat hasil aatau penemuan dari hasil 

penelitian agar dapat di kembangkan untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran. 



 

 

9  

 

2. Sebagai pelengkap tugas dan memenuhi syarat dalam mencapai 

gelar sarjana pendidikan. 

e. Bagi peneliti Selanjutnya 

 

Menjadi bahan referensi pengetahuan dan wawasan saat melakukan 

penelitian dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Metode Think Talk Write 

a. Pengertian Metode Think Talk Write 

Menurut (Ulfa & Saifuddin, 2018) metode pembelajaran adalah 

cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di lakukan oleh guru dalam 

dunia pendidikan, metode pembelajaran merupakan suatu cara atau 

serangkayan cara yang di berikan guru kepada siswa untuk mendapatkan 

tujuan pembelajaran yang sudah di tetapkan (Wahyuningsih, 2017) 

Menurut kamus bahasa Indonesia, yang dikutip dalam jurnal (Ramdani et 

al., 2023) Metode adalah cara yang teratur yang di lakukan oleh pendidik 

atau guru untuk melancarkan dan mepermudah guru dalam memberikan 

pembelajaran sehingga peserta didik juga dapat dengan mudah memahami 

pembelajaran yang di berikan oleh guru. metode pembelajaran juga 

merupakan suatu pembelajaran yang di susun secara sistematis untuk 

memperlancar cara penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa. Metode 

pembelajaran merupakan alat yang di gunakan untuk memperlancar proses 

pembelajaran yang di gunakan utuk menyampaikan materi dengan metode 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Maesaroh, 

2013). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas peulis dapat menyimpulkan 

bahwa metode pembelajaran adalah cara untuk memudahkan pendidik 

dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan penyampaian materi ajar 

sehingga siswa akan lebih mudah paham dan mengerti dengan ada nya 
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metode pembelajaran yang tepat di berikan guru. dengan ada nya metode 

ajar yang tepat siswa akan lebih semangat dalam belajar dan tidak mudah 

bosan dalam mengikuti pembelajaran. oleh karna itu metode ajar yang baik 

dan tepat sangat penting untuk menunjang pembelajaran yang berhasil dan 

berkesinambungan sesuai dengan yang di harapkan oleh guru dan siswa 

nya. 

Menurut (Djalal, 2017) metode pembelajaran adalah suatu pola 

perencanaan pembelajaran yang di jadikan sebagai bahan dasar 

perencanaan pembelajaran yang terrencana secara sistematis dan di dalam 

nya terdapat tujuan-tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 

tahapan-tahapan serta lingkungan pembelajaran.(Fatimah et al., 2023) 

Think Talk Write adalah metode pembelajaran yang bertumpuan pada 

keterampilan membaca siswa sehingga terbentuklah kualitas 

berkomunikasi siswa yang baik dari kegiatan membaca, menulis, dan 

berbicara siswa. Think Talk Write adalah salah satu metode pembelajaran 

yang bertujuan untuk melatih kemampuan menulis siswa sehingga dapat 

mengkomunikasikan hasil fikiran nya di depan umum dengan tepat, dengan 

ada nya metode ini juga dapat memberikan pengaruh terhadap keaktifan 

siswa dalam menulis, membaca, berbicara secara signifikan, penggunaan 

metode pembelajaran ini sangat membantu bagi guru untuk berlangsung 

nya proses pembelajaran yang baik dan benar. 

(Kosanke, 2019) Think Talk Write merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam berfikir dan produktif dalam menyelesaikan 
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suatu permasalahan setelah proses membaca selesai di lakukan siswa dan 

dapat mengkomunikasikan hasil pemikiran nya di depan kelas melalui 

forum diskusi. dengan adanya metode pembelajaraan Think Talk Write 

dapat membatu siswa untuk mengerti dan memahami pemikiran dan cara 

membaca yang baik dan mengkomunikasihan hasil yang telah di baca nya 

depan umun. dengan metode Tnik Talk Write siswa di harapkan dapat 

menjadi siswa yang lebih paham dalam mengikuti pembelajaran. metode 

Think Talk Write adalah metode yang melibatkan siswa dalam berfikir dan 

menyelesaikan masalah setelah menyelesaikan proses membaca kemudian 

mengkomunikasihan hasil pemikiran nya. 

Metode Think Talk Write merupakdan metode pembelajaran yang 

dapat menggali potensi kepemimpinan peserta didik dalam kelompok 

dan ketrampilan membuat dan mengkomunikasikan hasil pemikiran nya 

di depan umum yang dipadukan melalui suatu proses membaca, menulis 

dan berbicara. Sehingga metode pembelajaran dapat melatih potensi 

kepemimpinan, ketrampilan, serta kreativitas peserta didik (Kosanke, 

2021). Penggunaan metode pembelajaran. metode Think Talk Write dapat 

melibatkan siswa menjadi aktif. Melalui penerapan metode Think 

Talk Write, dapat melatih siswa berani mengemukanan pendapat, bekerja 

sama dan tanggung jawab,suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan (Made et al., 2022) 

Dari beberapa pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Metode pembelajaran Think Talk write adalah metode pembelajaran 



 

 

13  

 

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang melibatkan 

langsung peserta didik, pembelajaran yang bertujuan untuk melatih 

kemampuan menulis siswa sehingga dapat mengkomunikasikan hasil 

fikiran nya di depan umum dengan tepat, dengan ada nya metode ini juga 

dapat memberikan pengaruh terhadap keaktifan siswa dalam menulis, 

membaca, berbicara secara signifikan, penggunaan metode pembelajaran 

ini sangat membantu bagi guru untuk berlangsung nya proses pembelajaran 

sesuai dengan yang di harapkan. 

b. Tujuan Metode Think Talk Write 

 

Menurut (Purwanti et al., 2014) metode think talk write bertujuan 

utuk memfasilitasi berbahasa secara lisan dan lancar untuk mendorong 

siswa untuk berfikir, berkomunikasi dan berbahasa dan menulis suatu topik 

tertentu dengan baik dan benar.Menurut (Kosanke, 2019) Think talk write 

adalah metode yang bertujuan untuk melatih siswa berbahasa secara lisan 

dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Think talk write juga dapat 

mendorong siswa untuk ,berfikir, berbicara, dan kemudian menuliskan 

suatu topik tertentu dalam menyelesaikan permasalahan. Metode Think talk 

Write Bertujuan untuk mempertajam seluruh keterampilan berfikir visual 

siswa, mengembangkan pemecahan yang bermakna dan mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis siswa, kerativitas siswa dengan berinteraksi dan 

berdiskusi dengan kelompok belajar nya.(Purwanti et al., 2014). 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Metode 

 

Think Talk Write bertujuan untuk menciptakan lingkungan suatu kelas yang 
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kolaboratif dan dapat mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasjki 

dalam proses pembelajaran dengan semangat. Dengan metode 

pembelajaran ini, peserta didik juga dapat mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah sambil memahami ide - 

ide beragam dari rekan-rekan sekelas mereka. 

c. Karakteristik Metode Think Talk Write 

 

Metode Pembelajaran Think Talk Write memiliki sejumlah karakteristik 

khas yang membedakannya dari metode pembelajaran lainnya. Berikut 

adalah beberapa karakteristik utama dari metode ini menurut (Fatimah et 

al., 2023) antara lain : 

1. Tahapan pertama metode think talk write adalah tahapan refleksi yaitu 

membaca teks setelah itu mencatat dengan bahasa sendiri. 

2. Siswa berbicara dengan cara berdiskusi dengan kelompok nya supaya 

siswa lebih paham dan memiliki kesempatan untuk bertukar fikiran 

dengan bahasa yang mudah di pahami. 

3. Guru menyajikan materi dalam bentuk tulisan dan mengajak siswa 

untuk berdialog dan berrefleksi dengan diri nya sendiri kemudian 

mengungkapkan hasil pemikiran nya daan kemudian dituliskan. 

4. Pengulangan Ide: Model ini memungkinkan pengulangan ide atau 

gagasan seiring berjalannya , Dengan demikian, pesertadidik 

memiliki kesempatan untuk mendalami dan memperkaya 

pemahaman mereka tentang topik tertentu. 
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5. Kemampuan Komunikasi dan Kolaborasi: think talk write membantu 

mengembangkan kemampuan komunikasi lisan peserta didik 

d. Langkah-langkah Metode Think Talk Write 

 

Menurut (Utami, 2019)langkah-langkah pembelajaran model 

pembelajaran Think Talk Write meliputi: 

1) Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) yang di dalam nya 

berisi masalah yang harud di selesaikan dan di kerjakan siswa. Jika 

di perlukan guru boleh memberikan sedikit petunjuk. 

2) Siswa membaca masalah yang ada dalam lembar (LKS) dan 

membuat catatan-catatan kecil secara individu tentang apa yang 

mereka pahami dan lihat seputar pembelajaran yang di berikan , di 

saat siswa membuat catatan kecil di situlah terjadi proses 

berfikir( Think ) pada siswa. Setelah itu siswa akan berusaha 

menyelesaikan masalah tersebut secara individu. 

3) Siswa bertukar fikiran dan berdiskusi dengan teman kelompok nya 

untuk menjelaskan dan mempertimbangkan hasil catatan masing- 

masing yang di buat nya dan menyelesaikan masalah yang sudah di 

kerjakan secara individu (Talk ). 

4) Dari hasil diskusi siswa, siswa membacakan hasil jawaban yang 

telah di berikan guru yang berisi (landasan dan keterampilan 

konsep, metode dan solusi) dalam bentuk tulisan ( Write ) dengan 

penyampaian bahasa sendiri. Dalam forum diskusi tersebut siswa 

menghubungkan ide-ide yang telah di peroleh melalui diskusi. 
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5) Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi 

kelompok,sedangkan kelompok lain di berikan kesempatan untuk 

memberikan tanggapan. 

6) Kegiatan ahir pembelajaran adalah membuat refleksi dan 

kesimpulan pada materi yang sudah di pelajari, selain itu siswa di 

wajibkan untuk menerapkan materi yang di peroleh dalam cerita 

yang di tulis. 

e. Kelebihan Metode Think Talk Write 

 

Kelebihan model pembelajaran Think Talk Write menurut (Utami, 

2019) dalah sebagai berikut: 

1) Mempertajam seluruh keterampilan berfikir kritis siswa 

 

2) Mengembangkan pemecahan masalah yang bermanfaat dan 

bermakna dalam memahami materi pelajaran. 

3) Memberikan soal agar dapat mengembangkan keterampilan berfikir 

kritis dan kreatif siswa. 

4) Ada nya interaksi siswa dalam berdiskusi dan kelompok akan 

membuat siswa semakin aktif dalam kelompok dan pembelajaran. 

5) Membiasakan siswa berfikir kritis dan aktif dan berkomunikasi 

dengan teman, guru bahkan dengan diri mereka sendiri maupun di 

lingkungan sosial atau masyarakat. 

6) Memberikan pembelajaran secara positif. 

 

7) Suasana menjadi tenang sehingga terjalin hubungan persahabatan 

antara siswa dan guru. 
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8) Adanya keterampilan menjalin hubungan antar sesama yang 

berupa, tenggang rasa, bersikap sopan terhadap teman, mengkritik 

ide orang lain secara benar, berani mempertahankan fikiran secara 

logis, dan keterampilan lain yang bermanfaat untuk menjalin 

hubungan antar individu. 

f. Kelemahan Metode Think Talk Write 

 

Kekurangan metode pembelajaran Think Talk Write menurut 

(Utami, 2019) adalah sebagai berikut : 

1) Ketika siswa bekerja dalam sebuah kelompok pembelajaran mudah 

kehilangan kemampuan dan kepercayaan diri, karna di kelilingi 

siswa yang mampu. 

2) Guru harus benar-benar menyiapkan media dengan matang agar 

dalam penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

tidak mengalami kesulitan. 

3) Dengan ada nya keleluasan pembelajaran apabila keleluasan itu 

tidak optimal maka tujuan pembelajari yang di pelajari tidak 

berhasil dan optimal. 

4) Apabila guru kurang hati-hati dan jeli,dalam memberikan penilayan 

secara individu akan sulit. 

5) Ada nya fasilittas yang cukup dengan ada nya kecukupan fasilitas 

dalam memadai pembelajaran maka akan memberikan salah satu 

tujuan pembelajaran tercapai. 
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6) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik 

tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami 

materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk 

siswa mendiskusikan materi pelajaran. 

7) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok 

sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk 

bekerja sama. 

2.2 Aktivitas Belajar 

 

a. Pengertian Aktivitas Bealajar 

 

Aktivitas belajar menurut (Dewi et al., 2019) adalah propses belajar 

yang aktif karna dengan keaktifan belajar siswa dapat membuat siswa lebih 

mandiri dan dapat mnerapkan tujuan pembelajaran, dengan ada nya 

aktivitas belajar siswa yang baik dan terkendali maka siswa juga akan lebih 

mudah dalam memahami pembelajaran yang di berikan oleh guru di depan 

kelas, sehingga terbentuklah tujuan pembelajaran yang baik dan sesuai 

dengan yang di harapkan. (- & Widayanti, 2014) Aktivitas belajar 

merupakan cara atau aktivitas untuk berbuat merubah tingkahlaku melalui 

prinsip belajar, ada ataau tidak nya proses pembelajaran di lihat dari 

aktivitas yang di lakukan dalam pembelajaran, tampa ada nya aktivitas 

belajar tidak mungkin terjadi atau terlaksana, sehingga dalam kegiatan 

belajar-mengajar aktivitas belajar adalalah hal yang utama atau hal yang 

penting dalam proses pembelajaran. 
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Menurut sampurna (Tarigan, 2014) aktivitas belajar adalah kegiatan 

kesibukan proses usaha yang di lakukan untuk menerapkan kegiatan 

pembelajaran yang teratur dalam perumusan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman nya dan interaksi dengan 

lingkungan nya dan dapat berperan aktif dalam lingkungan belajar yang 

baik dan berkesinambungan sesuai apa yang di harapkan seorang pendidik 

kepada peseta didik nya. Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang 

di lakukan oleh guru dan siswa dalam berinteraksi dalam rangkan 

mencapai tujuan pembelajaran, dengan adanya aktivitas belajar akan 

terciptanya aktivitas belajar yang aktif, aktivitas belajar mempunyai peran 

yang sangat penting di dalam lingkungan pembelajaran,dalam 

pembelajaran guru hanya memfasilitasi pembelajaran,kemudian menyuruh 

siswa mengerjakan tugas yang ada di buku tersebut maka proses 

pembelajaran akan terlaksana (Kasmawati, 2012) 

Menurut (Agustin et al., 2017) Aktivitas belajara adalah aktivitas 

yang bersivat fisik maupun mental di mana dalam kegiatan tersebut kedua 

nya saling berkaitan sehingga dapat menciptakan aktivitas belajar yang 

optimal serta dapat menumbuhkan aktivitas belajar siswa yang meningkat 

secara aktif dan kondusif di dalam kelas dan lingkungan belajar siswa. 

Aktivitas belajar merupakan proses yang sangat penting dalam 

kehidupan seorang individu.melalui aktivitas belajar,seseorang dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang berguna 

untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan dalam kehidupan.siswa 
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merupakan faktor penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. 

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran menunjukkan semua kegiatan 

fisik maupun non fisik baik dalam proses pembelajaran sehingga suasana 

kelas menyenangkan. keaktifan belajar adalah usaha yang dilakukan oleh 

guru pada waktu mengajar, agar siswa melakukan kegiatan secara bebas 

baik secara jasmani maupun rohani, tidak takut berpendapat,memecahkan 

masalah sendiri, dan siswa selalu termotivasi untuk berpendapat dalam 

mengikuti pelajaran. 

Dari beberapa penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa aktivitas belajar adalah bentuk-bentuk kegiatan selama proses 

pembelajaran, baik kegiatan fisik maupun psikis yang dilakukan secara 

sadar maupun tidak sadar dalam rangka memperoleh suatu pengalaman 

belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Keaktifan 

belajar siswa akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

b. Jenis- jenis Aktivitas Belajar 

Aktivitas (Punin et al., 2018) belajar dapat dilihat dari keterlibatan 

peserta didik pada saat proses pembelajaran. membagi aktivitas belajar ke 

dalam delapan kelompok kegiatan, yaitu: 

1.  Kegiatan Visual Activitie yaitu : mempertatikan gambar, demonstrasi, 

percobaan. 

2. Oral activities yaitu:bertanta, memberikan saran, mengeluarkan 

pendapat dan berdiskusi. 

3. Liatening activities yaitu : mendengarkan urayan diskusi, percakapan, 
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4. Writing activitiesyaitu : menulis laporan dan menyalin nya. 

 

5. Drawing activities yaitu : menggambar, membuat grafik dan diagram. 

 

6. Morot activities yaitu : melakukan percobaan 

 

7. Mental activities yaitu : mengingat, meganalisis, mengambil keputusan 

 

8. Emotional activities yaitu : gembiraa, berani bergairah. 

 

9. Kegiatan Lisan yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubung-kan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 

saran, menge-mukakan pendapat, berwawancara, diskusi, dan interupsi. 

10. Kegiatan Mendengarkan yaitu mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengar 

permainan, dan amendengarkan radio. 

11. Kegiatan Menulis yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, bahan-bahan copy, membuat out-line atau rangkuman, 

mengerjakan tes, dan mengisi angket. 

12. Kegiatan Menggambarkan yaitu meng-gambarkan, membuat grafik, 

chart, diagram, peta dan pola. 

13.  Kegiatan Metrik yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat, me- 

laksanakan pemeran, membuat model, menyelenggarakan permainan, 

menari, dan berkebun. 

14. Kegiatan Mental yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, dan membuat 

keputusan. 
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15. Kegiatan Emosional yaitu minat, membedakan, berani, tenang, dan 

lain-lain 

c. Fungsi Aktivitas Belajar 

 

Adapun fungsi aktivitas belajar siswa antara lain nya adalah : 

 

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman. 

 

2. Meningkatkan keterampilan baru 

 

3. Meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

 

4. Meningkatkan wawasan dam pemahaman tentang dunia 

 

5. Meningkatkan kemandirian dan kemampuan belajar mandiri 

 

6. Meningkatkan konsentrasi dan daya ingat 

 

7. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berdiskus 

 

d. Indikator Aktivitas Belajar 

 

Menurut Sudjana, dalam (Prasetyo & Abduh, 2021) indikator 

aktifitas belajar dapat dilihat dari beberapa hal yaitu: 

1) Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta 

melaksanakan tugas belajarnya, 

2)  Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan 

pembelajaran, 

3)  Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak 

memahami materi atau menemui kesulitan, 

4) Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk 

pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya, 

5) Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 
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6) Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 

diperolehnya, 

7) Siswa belatih memecahkan soal atau masalah, dan 

 

8)  Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 

yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 

yang dihadapinya. 

Menurut Ningzaswati dalam (Dadi & Kewa, 2020) beberapa 

indikator aktivitas belajar peserta didik seperti membentuk kelompok 

kecil,mengerjakan mengerjakan tugas bersama dan bertukar fikiran dalam 

kelompoknya.Indikator keaktifan belajar yaitu perhatian siswa dalam 

pembelajaran, kerjasama siswa dalam pembelajaran, terlibat dalam 

pemecahan masalah, kesiapan siswa mengikuti pembelajaran dan 

mengemukakan pendapat/ide (Putri et al., 2019). 

Menurut (Krismoni 2020: 53 )indikator aktivitas adalah sebagai berikut: 

1. Ketekunan dalam belajar, yaitu dapat bekerja terus menerus dalam 

waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai. 

2. Ulet menghadapi kesulitan, yaitu tidak mudah putus asa 

dalammengerjakan tugas untuk berprestasi sebaik mungkin. 

3. Menunjukan minat terhadap macam-macam masalah, misalnya kritis 

terhadap masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi yang terjadi 

disekitar. 

4. Lebih senang bekerja mandiri, lebih menyukai untuk mengerjakan 

tugas sendiri tidak melihat jawaban teman. 

5. Dapat mempertahankan pendapatnya 
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   Dari penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan beberapa 

indicator aktivitas belajar yaitu ; siswa turut serta dalam kegiatan 

belajar mengajar, siswa terlibat dalam memecahkan masalah dalam 

kegiatan pembelajaran, mau bertanya kepada guru maupun teman 

sekelasnya ketika mengalami kesulitan, mau berusaha mencari 

informasi untuk pemecahan masalah yang dihadapinya, siswa 

berdiskusi kelompok, dan siswa mampu menilai dirinya dan hasil – 

hasil yang diperolehnya. 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Aktivitas belajar 

 

Menurut (Ratna, 2020) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, 

yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang 

ada dalam diri individu yang sedang belajar. Yang termasuk dalam 

faktor intern seperti, faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor 

kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap 

belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu, faktor 

keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan faktor masyarakat (Slameto, 

2019). Muhibbin Syah juga menambahkan bahwa baik buruknya situasi 

proses belajar mengajar dan tingkat pencapaian hasil proses 

instruksional itu pada umumnya bergantung pada faktor-faktor yang 

meliputi: 

1. Karakteristik siswa 
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2. Karakteristik guru 

 

3. Interaksi dan metode 

 

4. Karakteristik kelompok 

 

5. Fasilitas fisik 

 

6. Mata pelajaran 

 

7. Lingkungan alam sekitar (Syah, 2020) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui secara garis 

besar faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar dibagi dalam dua 

kategori faktor intern (dalam diri iswa) dan faktor ekstern (dari luar diri 

siswa). Namun kondisi tersebut tentunya berbeda-beda antara satu 

siswa dengan siswa lainnya, termasuk di dalamnya adalah cara belajar 

siswa. 

2.2.1 Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Pembelajaran IPS menurut (Hilmi, 2020) yang merupakan 

implementasi dari pendidikan IPS di sekolah harus dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan dari pendidikan IPS itu sendiri. Oleh sebab itu, 

pembelajaran IPS harus diajarkan oleh guru-guru yang mumpuni dalam 

bidang IPS, yakni berlatar belakang pendidikan IPS, bukan dari disiplin 

ilmu seperti yang terjadi pada saat ini dikebanyakan sekolah yaitu 

pembelajaran IPS diampu atau diajarkan oleh guru yang tidak berlatar 

belakang dari pendidikan IPS, melainkan dari disiplin ilmu lainnya. 
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Ilmu pengetahuan sosial (IPS) menurut (Hermanto dkk., 2020) 

merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam 

membentuk warga negara yang baik, maka pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial (social studies), sangatlah penting pada jenjang pendidikan dasar 

dimana pendidikan dasar merupakan peletakan dasar/fondasi pemahaman 

dan keilmuan tentang bagaimana hidup bersosial karena di sekolah siswa 

yang datang dari lingkungan yang berbeda-beda, sisi lain dari itu juga 

bahwa kepedulian terhadap lingkungan sosial atau memiliki pengetahuan 

dan pemahaman tentang sosial itu bagian dari pada nilai nilai pendidikan 

karakter bangsa. 

Menurut (Miftakhu Rosyad dkk., 2020) mengemukakan bahwa IPS 

adalah pewujudan dari suatu perdekatan interdisipliner dari ilmu sosial. 

ia merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, 

antropologi, budaya, psikologi, sejarah, geograpi, ekonomi, ilmu politik dan 

ekologi manusia, yang diformulasikan untuk untuk tujuan intruksional 

dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari. 

IPS menurut (Fitria dkk., 2021) merupakan mata pelajaran yang 

mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi, 

ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi dan tata negara dengan 

menampilkan permasalahan sehari-hari kehidupan masyarakat. Menurut 

(Endayani, 2020) dalam pendidikan IPS merupakan bagian dari kurikulum 

di sekolah yang bertujuan untuk mendewasakan siswa supaya dapat 
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mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai dalam 

rangka berpartisipasi di dalam masyarakat, negara dan bahkan di dunia. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa IPS adalah suatu bagian dari kurikulum disekolah 

yang mempelajari tentang ilmu – ilmu social dengan tujuan untuk 

membantu siswa supaya dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan nilai-nilai dalam rangka berpartisipasi di dalam masyarakat, 

negara dan bahkan di dunia. Pendidikan IPS di sekolah dasar tidak 

mengajarkan ilmu-ilmu sosial sebagai disiplin ilmu, melainkan konsep- 

konsep esensi ilmu-ilmu sosial untuk membentuk siswa menjadi warga 

negara yang baik . 

b. Tujuan Pendidikan IPS 

 

Menurut (Syaputra & Eka Citra dewi, 2020) mengidentifikasi empat 

tujuan pendidikan IPS sebagai berikut: 

1) mengenalkan konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

bermasyarakat dan lingkungannya. 

2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam 

kehidupan social. 

3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai social. 

 

4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan 

berkompetisi di tingkat lokal, nasional dan global. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Hasil belajar IPS di Kelas V masih sangat rendah di sebabkan karna 

suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan bagi siswa sehingga 

harus mencoba suasana pembelajaran yang baru yang bisa meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Maka dari itu di perlukan metode pembelajaran 

yang dapat menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Think Talk Write adalah salah satu dari sekian banyak metode 

pembelajaran yang di gunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode ini merupakan cara guru untuk melatih siswa dalam menggali 

potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan dalam 

membuat dan mengkomunikasikan hasil pemikiran nya di depan umum 

yang di padukan memalui proses membaca, menulis dan berbicara. 

 

Dengan di terapkan nya metode Think Talk Write ini di harapkan 

dapat meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa karna metode ini 

mengarahkan dan mengajak siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran 

IPS pada materi Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3. Hipotesis Penelitian 

 

Menurut (Heryana, 2014) Hipotesis adalah suatu pernyataan yang Sifat nya 

sementara, atau kesimpulan sementara atau dugaan yang bersifat  logis tentang 

suatu popoulasi, Hipotesis penelitian di kenal juga dengan hipotesis penelitian 

alternatif (Ha) merupakan pernyataan spekulatif tentang hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang di gunakan dalam suatu penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan uraian di atas atau teori yang di kemukakan diatas, maka 

penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut : 

Kondisi awal 

Pembelajaran IPS di kelas V SD 
Muhammadiyah 07 Medan denai belum 

mengakomodasi Siswa untuk dapat 

mengembangkan Aktivitas belajar siswa 

Pengaruh Metode Pembelajaran 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Penggunaan metode 

Think Talk Write 

 

Aktivitas Belajar Siswa 

Ada nya pengaru 

penggunaan Think 

Talk Write terhadap 

aktivitas belajar siswa 

Tampa menggunakan 

model Pembelajaran 

Think Talk Write 
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Ha : adanya pengaruh metode Think Talk Write terhadap aktivitas belajar 

IPS siswa Di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai. 

Ho : tidak ada pengaruh metode Think Talk Write terhadap aktivitas belajar 

siswa Di Kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif.metode 

kuantitatif dapat di artikan sebagai metode yang di gunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, mengngumpulkan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifatt statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Pemahaman yang muncul dalam 

penelitian kuantitatif adalah peneliti dapat dengan sengaja mengadakan 

perubahan terhadap dunia sekitar dengan melakukan eksperimen. 

Menurut (Sugiyono, 20216) metode penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk memeriksa populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data 

menggunakan alat penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.latar belakang 

dan rumusan masalah yang disebutkan, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh metode Think talk write 

terhadap Aktifitas belajar IPS siswa dikelas V SD Muhammadiyah 07 Medan 

Denai. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 07 Medan Denai yang 

terletak di Kecamatan Medan Area,Kelurahan Tegal Sari Provinsi Sumatera Utara. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu pada penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2024 tepatnya pada bulan April-mei 2024. Adapun jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 

 

 

Tabel 3.1 Rancangan Kegiatan Dan Waktu Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

 

3.4.1 Populasi 

Sugiyono (2017:80) berpendapat bahwa populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek ataupun subjek yang memiliki kualitas serta 

karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipahami serta ditarik dalam 

NO Nama kegiatan 
Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 Pengajuan Judul        

2 Acc Judul       

3 Peyusunan Proposal       

4 Bimbingan Peyusunan Proposal 
  

    

5 Seminar Proposal        

6 Perbaikan Proposal        

7 Penelitian Dan Olah Data        

8 Bimbingan Skripsi        

9 ACC Skripsi        

10 Sidang Meja Hijau        
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kesimpulan. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas 

V SD Muhammadiyah 07 Medan yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas V-A&V-B 

Jumlah populasi dari keseluruhannya adalah 48 siswa. 

3.4.2 Sampel 

 

Sugiyono (2020:131) menyatakan sampel adalah bagaian dari jumalah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data dalam penelitiaan ini adalah Total Sampling. Menurut 

Sugiyono, (2022 : 140) sensus atau sampling total adalah teknik pengambilan 

sampel diamana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua.peneliti yang 

dilakukan pada populasi di bawah 100 sebaiknya dilakukan dengan sensus, 

sehingga seluruh anggota populasi tersebut dijadikan sampel semua sebagai subjek 

yang dipelajari. Peneliti ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dimana kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas 

eksperimen yaitu kelas V A yang berjumlah 24 siswa dan kelas kontrol yaitu kelas 

V B yang berjumlah 24 siswa. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 

48 siswa. 

3.5 Variabel Penelitian 

 

Menurut (Sugiyono, 2021a) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang diteapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. . Pada umumnya 

variabel penelitian dibagi atas 2 (dua) jenis yakni variabel Independent (X) dan 

variabel Dependent (Y). Adapun variabel dalam penelitian adalah : 
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1 Variabel Independen (X) 

 

Menurut (Sugiyono,2013) Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat) 

Dalam penelitan ini menjadi variabel (x) adalah Model pembelajaan Think 

Talk Write. 

2 Variabel Dependen (Y) 

 

Menurut (Sugiyono,2017) variabel dependen sering disebut variabel 

output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Aktivitas Belajar Siswa . 

3 Definisi Operasional Penelitian 

 

Menutur (Sugiyono, 2016) operasional penelitian adalah suatu sifat dan 

atribut penelitian atau nilai dari objek, atau kegiatan yang mempunyai 

variabel tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan di tarik 

kesimpulan nya. Dalam penelitian ini penulis munggunakan variabel 

bebas(variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen).variabel 

bebas mewrupakan perubahan nya, variabel yang menjadi sebab perubahan 

nya.Adapun defenisi oprasional penelitian variabel penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Model pembelajaran Think Talk Write merupakan model pembelajaran 

adalah strategi belajar yang melibatkan beberapa peserta didik dalam 

kelompok 3 sampai 5 orang, kemudian pembelajaran dimulai dengan 
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berpikir melalui bahan bacaan (Think), hasil berpikir dikomunikasikan 

dengan berbicara dan membagi ide dengan teman (Talk), dan ditutup 

dengan menyimpulkan hasil laporan observasi melalui tulisan. 

2.  Model pembelajaran Thing Talk Write setiap orang adalah guru” 

Merupakan cara yang tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara 

keseluruhan maupun individual. Medel ini memberikan kesempatan kepada 

setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan- kawannya. 

3.  Aktivitas belajar merupakan dorongan yang timbul baik dari dalam 

maupun dari luar diri siswa, yang mampu menimbulkan semangat dan 

kegairahan belajar serta memberikan arah pada kegiatanbelajar sehingga 

tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. berfungsi sebagai pendorong 

seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dan Mencapai prestasi. Dengan 

adanya usaha yang tekun dan terutama didasariadanya motivasi, maka 

seseorang yang melakukan kegiatan itu akan dapat melahirkan prestasi 

yang baik dan sasaran akan tercapai. 

4 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

Lembar Observasi 

menurut (Sugiyono, 2016) Observasi adalah tehnik pengumpulan 

data yang mempunyai keunggulan ciri-ciri bila di bandingkan dengan 

tehnik lain.Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 

pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang 

sebenarnya. Teknik observasi dilakukan melalui pengamatan dan 

pencatatan langsung di lapangan untuk memperoleh gambaran langsung 
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mengenai sikap dan kepribadian siswa SD kelas V dalam kegiatan 

pembelajaran pada saat menggunakan Model Think Talk Write Lembar 

observasi ini diisi ketika pembelajara sedang berlangsung. Obervasi dapat 

dilakukan menggunakan daftar cek ( Cheklist ) ataupun catatan terbuka ( 

tulisan bebas ) tentang pembelajaran. 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi 
 

NO Indikator Nomor Butir 

1. Ketekunan dalam belajar 1,6,13,14 

2. 
Ulet dalam menghadapi kesulitan 7,8,10 

3. Menunjukan minat terhadap masalah 2,3,9 

4. Lebih senang bekerja mandiri 4,5 

5. Dapat mempertahankan pendapatnya 11,12,15 

(Krismony, dkk 2020:53) 

 

 

 

Selanjutnya data yang dipantau dari hasil instrument akan diolah dalam skala 

likert. Butir-butir pernyataan tersebut dibuat dalam bentuk pernyataan 

tertutup, yaitu pernyataan yang sudah dilengkapi dengan alternatif jawaban. 

Penilaian dilakukan dengan 4 kualifikasi. Berikut ini penskoran penilaian 

dalam skala likert. 

 

Tabel 3.4 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

                      Kurang baik 1 

        (Setyawan, dkk 2020:6) 
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3.4 Teknik Analisis Data 

 

Instrumen yang telah dilakukan uji coba instrumen, selanjutnya dilakukan 

penelitian. Data yang diperoleh selama penelitian harus diolah dan 

dianalisis untuk menguji hipotesis. Pengolahan dan analisis data dilakukan 

dengan menggunaka statistik. Pengolahan data tersebut diolah dengan 

menggunakan uji- uji sebagai beriku : 

3.5 Uji Validitas 

 

Proses pengujian validitas logis dilakukan dengan cara 

mengkonsultasikan dengan guru dosen pembimbing, kemudian meminta 

pertimbangan (expert judgement dalam bidangnya. Berdasarkan penjelasan
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diatas, maka penelitian ini menggunakan validitas konstrak (construk 

validity). Setelah butir instrument disusun kemudian peneliti 

mengkonsultasikan dengan guru dosen pembimbing, kemudian meminta 

pertimbangan (expert judgement) dari para ahli untuk diperiksa dan dievaluai 

secara sistematis apakah butir- butir instrument tersebut telah mewakili apa 

yang hendak diukur. Para ahli diminta pendapatnya tentang insrumen yang 

telah disusun. Adapun teknik perhitungan dari isntrumen pada penelitian ini 

menurut (Hartini, 2022) sebagai berikut : 

P  x 100% 
Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi/jumlah jawaban responden 

N- = Skor tertinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.6  Kriteria Kevalidan Instrumen Lembar Observasi 

 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

90% - 100% Sangat Baik Sangat layak, tidak perlu direvisi 

75% - 89% Baik Layak, tidak perlu revisi 

65% - 74% Cukup Cukup layak, perlu revisi 

55% - 64% Kurang Tidak layak, perlu revisi 

0% - 54% Kurang Baik Sangat tidak layak, perlu revisi 

( Kartiani, 2018) 
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3.6.2 Uji Prasyarat 

 Normalitas 

Menurut (Prayogo, 2021) uji normalitas adalah menguji apakah data 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametik. 

Penggunaan uji Kolmogorov-Smirnov membandingkan serangkaian data pada 

sampel terhadap distribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan standar 

deviasi yang sama. uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Berikut langkah-langkah perhitungan uji normalitas dengan menggunakan 

IBM SPSS Statistic Version 29 for Windows sebagai berikut : 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 

Langkah 2 : Klik variabel view dan buat data. 

 

Langkah 3 : Klik data view. Masukkan data yang belum diolah, sesuai dengan 

keterangan. 

Langkah 4 : Klik Analyze , pilih Descriptive Statistic-Eksplore 

 

Langkah 5: Pada kotak dialog Dependent List diisi dengan jumlah nilai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, kotak dialog . Factor List diisi 

dengan kelompok. Klik plots dan centang bagian Normality plots 

with test. Klik Continue- Ok 

kriteria dalam pengambilan keputusan uji normalitas data penulis menggunakan 

taraf signifikan 5%. 

Jika nilai , Ha diterima dan H0 ditolak maka data 

berdistribusi normal. 
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Jika nilai  < , H0 diterima dan Ha ditolak 

maka data berdistribusi tidak normal. 

3.6.3 Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas merupakan suatu teknik analisa untuk mengetahui 

homogen tidaknya data dari dua variansi setiap kelompok sampel. Pendekatan 

statistika yang digunakan adalah dengan menggunakan uji F, uji homogenitas 

dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data dalam 

serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda 

keragamannya. 

Untuk memudakan dalam perhitungan peneliti menggunakan aplikasi 

       SPPS 29 for windows. Berikut ini adalah langkah-lagkah dalam menghitung uji  

       homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 29 for windows: 

 

a. Aktifkan aplikasi SPSS 29 for windows, lalu persiapkan data yang ingin 

      diuji dalam bentuk file word, excell, dll. 

b. Klik variable view 

 

c. Klik data view dan masukkan data skor yang sudah didapat 

 

d. Klik analyze pilih compare means>> one way anova kemudian klik nilai 

dan pindahkan pada dependen list serta klik kelas dan pindahkan pada factor 

Klik options dan pilih homogenity of variance test lalu pilih continue kemudia klik 
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e. Sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas 

dengan a= 5% (0,05) yaitu: 

f. Nilai signifikan maka data mempunyai varian yang homogen - Nilai 

signifikan <a maka data mempunyai varian yang tidak homogen 

3.6.4 Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Janna dan Herianto (2021:10) berpendapat bahwa hipotesis adalah: 

Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah 49 dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, 

dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Adapun langkahlangkah dalam menguji hipotesis ini dimulai 

dengan menetapkan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha), pemilihan 

tes statistik dan perhitungannya, menetapkantingkat signifikansi, dan penetapan 

kriteria pengujian. 

Sebelum pengujian dilakukan maka terlebih dahulu harus ditentukan taraf 

signifikansinya.Hal ini dilakukan untuk membuat suatu rencana pengujian agar 

diketahui batas-batas untuk menentukan pilihan antara hipotesis nol (Ho) dan 

hipotesis alternatif (Ha). Taraf signifikansinya yang dipilih dan ditetapkan dalam 

penelitian ini adalah 5% (α = 0,5) dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%. 

Angka ini dipilih karena dapat mewakili hubungan variabel yang diteliti dan 

merupakan suatu taraf signifikansi yang sering digunakan dalam penelitian di 

bidang Ilmu Sosial. Kriteria uji yang digunakan adalah: 
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1. Jika taraf signifikansinya t<(α = 0,05), maka Ho ditolak dan Ha di 

terima artinya terdapat pengaruh signifikan antara satu variabel terhadap 

variabel independen. 

2. jika taraf signifikansinya t > (α = 0,05), maka Ho diterima dan Ha di 

tolak artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara satu variabel 

terhadap variable independen. 

Langkah-langkah uji t (Hipotesis) data dengan  

menggunakan menggunakan SPSS adalah sebagai  

berikut: 

1. Buka lembar kerja SPSS, kemudian klik Variable View pada barisan 

kolom Name. Ketikan “Pretest” Pada kolom Decimals, set ke angka 

0. Pada baris kedua kolom Name. “Posttest” Pada kolom Decimals, 

set ke angka 0, dan kolom lain diabaikan 

2. Kemudian klik data view untuk menginput data yang ada di excel, 

populasi siswa kelas V. 

3. Setelah seluruh data selesai diinput, selanjutnya klik Analyze.Pilih 

Compare Means, lalu klik Paired Sample T-Test, maka akan muncul 

kotak dialog.Pindahkan variabel “Posttest” ke kotak Paired Variabel 

di Variabel 

4. kemudian “Pretest” ke Variabel 2 dengan mengklik kotak panah. 

Abaikan tombol-tombol yang lainnya dan klik OK, maka akan 

muncul output tersebut.  
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     BAB IV 

                                              HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

              4.1 Deskripsi Hasil Penelitian  

     Pada bab ini akan di uraikan data hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VA dan VB SD Muhammadiyah 07 Medan Denai 

dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 49 orang. Data yang di peroleh dari 

penelitian ini di ambil dari hasil lembar observasi aktivitas belajar IPS Siswa Kelas 

V. Sebelum penelitian ini di lakukan terlebih dahulu penulis melakukan pengujian 

terhadap instrumen penelitian berupa uji validitas ahli atau validity exspert. 

  4.1.1 Pre-Test Motivasi Belajar Siswa Di Kelas Eksperimen 

          Pre-test yang dilakukan peneliti untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada 

kelas eksperimen di dapat dari lembar observasi Pre-test yang dilakukan oleh 

peneliti sebelum diberikan perlakukan kepada siswa di kelas eksperimen. Pre-test di 

berikan dengan tujuan untuk mengatahui sejauh manakah aktivitas belajar siswa 

dan terhadap materi yang akan di ajarkan. distribusi frekuensi nilai pre-test motivasi 

belajar dapat di lihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Nilai Pre-tes Eksperimen  

NO  Nilai  Siswa  Persentase  Kategori  

1.  81- 100  0  0  Tinggi  

2.  61-80  10  41,7  Sedang  

3.  41-60  14  58,3  Rendah  

4.  21-40  0  0  Sangat  Rendah  

Total  24  100    

              Sumber : Nilai Pre-tes aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen  
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    Berdasarkan tabel 4.1 di ketahui bahwa nilai Pre-test aktivitas belajar siswa pada 

kelas eksperimen rata rata siswa belum memenuhi standar KKM Sekolah yaitu 75. 

Diketahui bahwa tidak ada siswa yang memenuhi nilai KKM dan sebanyak 2 siswa 

belum memenuhi KKM. Berikut ini diagram kemampuan aktivitas belajar siswa pada 

kelas eksperimen : 

 

   Diagram Pre-Tes Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

 

 
 2. Post-test Aktivitas Belajar Siswa Di Kelas Eksperimen  

                       Penelitian menggunakan model think talk write yang di gunakan untuk 

mengajar siswa di kelas V A pada kelas eksperimen. model pembelajaran think talk 

write ini dianggap tepat digunakan oleh peneliti karena mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, membuat siswa untuk saling berinteraksi dan berani sejak dini.  

         Setelah pre-test di berikan kemudian memeberikan perlakukan model think talk 

write, selajutnya memberikan post-test kepada siswa untuk mengetahui aktivitas 

belajar siswa atas materi yang telah di ajarkan Distirbusi frekuensi nilai post-test 

aktivitas belajar siswa dapat di lihat pada tabel di bawah ini : 
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Table 4.2 Postes nilai kelas eksperimen  

NO  Nilai  Siswa  Persentase  Kategori  

1.  81- 100  16  66,6%  Tinggi  

2.  61-80  7  29,2%  Sedang  

3.  41-60  1  4,2%  Rendah  

4.  21-40  0  0  Sangat  Rendah  

Total  24  100    

Sumber : Nilai Post-Test aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen  

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa nilai post-test aktivitas belajar siswa 

kelas 

eksperimen sudah memenuhi standar KKM sekolah yaitu 75.Diketahui siswa yang  

memenuhi nilai KKM sebanyak 17 orang siswa dan 7 orang siswa lagi belem memenuhi 

 nilai KKM Berikut ini diakram post-test  aktivitas belajae siswa pada kelas eksperimen. 

 

     Gambar : Diagaram Post-Test Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen  
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3. Pre-test Aktivitas belajar siswa di kelas kontrol  

 Pre test yang di lakukan peneliti untuk mengetahui aktivitas belajar siswa 

Pada kelas eksperimen di dapatkan dari lembar observasi, pre test yang di lakukan 

                        oleh peneliti sebelun di berikan perlakuan pada siswa di kelas eksperimen pre test di 

  berikan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah aktivitas belajar terhadap 

    materi yang akan di ajarkan. Distribusi frekuensi nilai pre test aktivitas belajar dapat  

 di lihat pada tabel berikut: 

 Tabel 4.3 Nilai Pre-tes kelas Kontrol  

NO  Nilai  Siswa  Persentase  Kategori  

1.  81- 100  0  0  Tinggi  

2.  61-80  0  0  Sedang  

3.  41-60  2 88  Rendah  

4.  21-40  3  12  Sangat  Rendah  

Total  24 100    

Sumber : nilai Pre-tes aktivitas belajar siswa di kelas kontrol   

Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa nilai pre tesr aktivitas belajar belajar siswa 

pada kelas kontrol rata-rata siswa belem memenuhi standar KKM sekolah yaitu 75. 

Ddiketahi bahwa tidak ada siswa yang memenuhi nilai KKM.berikut ini diagram pre test 

aktivitas belajarbelajar siswa pada kelas kontrol. 
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Gambar : pre-test aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol  

    
4. Post-test Aktivitas Belajar Siswa Di Kelas Kontrol  

 

 

Penelitian menggunakan model konfersional (ceramah ) yang di gunakan peneliti 

   

  Untu menajar siswa Kelas V B pada kelas kontrol setelah di lakukan pre test di berikan  

 

Perlakuan dengan menggunakan denga  menggunakan model pembelajaran  

 

konfensional distribusi konfersi nilai pos test aktivitas belajar siswa di kelas  

 

kontrol di lihat pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 4.4 Postes nilai kelas Kontrol  

 

 

 

 

  

 

  

      

      Sumber : Nilai Post-Test Aktivitas Belajar Siswa  

 

Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa nilai Post-test motivasi belajar siswa  

pada kelas kontrol beberapa siswa sudah memenuhi standar KKM sekolah yaitu 

NO  Nilai  Siswa  Persentase  Kategori  

1.  81- 100  2  8%  Tinggi  

2.  61-80  16 64%  Sedang  

3.  41-60            7  28%  Rendah  

4.  21-40  0  0%  Sangat  

Rendah  

Total  25     
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75. Diketahui bahwa siswa memenuhi KKM sebanyak 19 orang siswa, dan 6 

orang siswa belum memenuhi KKM. berikut ini diagram Post-test motivasi  

 belajar siswa di kelas kontrol . 

Gambar : Diagram Post-Test Aktivitas Belajar Siswa Di Kelas Kontrol  

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data  

    4.1.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan penilaian terhadap pengamatan berdasarkan 

indikator yang terdapat pada lembar observasi, dimana lembar observasi 

tersebut diberikan kepada guru sebagai pengamat siswa. Sebelum di uji 

cobakan, lembar observasi ini terlebih dahulu di validasi oleh validator 

(dosen) dengan tujuan untuk memperoleh informasi, kritik, dan saran 

agar lembar observasi yang dikembangkan peneliti menjadi instrumen 

penelitian yang bermutu dan layak digunakan. Perolehan dari uji 

validitas berjumlah 15 butir pernyataan dalam lembar observasi, dimana 

setiap butir pernyataan memiliki skor tertinggi yaitu 5 dan skor terendah 

yaitu 1. Adapun perhitungan hasil persentase kelayakan lembar observasi 

yaitu sebagai berikut: 
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Nilai = 
              

             
      

 

         = 
   

   
      

 

              
 

Keterangan:  

  

P = Persentase  

  

F = Frekuensi / jumlah jawaban responden   

N = Skor tertinggi  

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kelayakan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa 15 butir pernyataan yang terdapat pada instrumen lembar 

observasi aktivitas belajar siswa memperoleh nilai 89% dan dinyatakan bahwa 

lembar observasi dalam penelitian ini dikategorikan sangat layak (sangat layak, 

tidak perlu direvisi). Hasil validasi ahli instrumen validitas keterampilan 

berbicara  

 

Validator  Total  

Skor  

 Persentase  Kriteria  Keterangan  

Chairunnisa Amalia 

,M.Pd  

100 89%  Baik  Dapat digunakan  

tanpa  perlu 

direvisi  
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Hasil validator ahli Ibu Chairunnisa Amalia  M.Pd diperoleh total 

skor 100 dengan persentase 89% termasuk dalam kriteria valid dan 

keterangan tidak perlu revisi. 

4.1.2.2 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas terhadap keduannya memiliki distribusi 

data yang normal atau tidak. Untuk melakukan uji normaalitas ini, peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas adalah sebagai berikut :  

a).Jika sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal  

  

b).Jika sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal.  

  

           Berikut adalah data hasil dari uji normalitas :  

                          Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality  

 Kolmogorov-Smirnov
a
  Shapiro-Wilk   

  Statistic  df  Sig.  Statistic  df  Sig.  

Pre-tes Eksperimen  .148  24  .184  .891  24  .014  

Pos-tesEksperimen  .185  24  .034  .906  24  .029  

Pre-tes Kontrol  .223  24  .003  .885  24  .010  

Post-tes Kontrol  .179  24  .044  .902  24  .024  

a. Lilliefors Significance 

Correction         

  Berdasarkan hasil output hasil uji normalitas pada Shapiro-Wilk 

tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan (Sig) untuk kelas 

eksperimen.untuk nilai Pre-tes kelas eksperimen 0,014 > 0,05, Posttest Kelas 

eksperimen 0,029 > 0,05, Pretes kontrol 0,010 > 0,05, Postest kontrol 0,024 > 

0,05. Karena seluruh nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahawa varian 

dua kelas kontrol dan kelas eksperimen  
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berdistribusi normal. 

 

4.1.2.3 Hasil Uji Homogenitas  

  Setelah diketahui bahwa sampel berasal dadri populasi yang berdistribusi 

normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji 

homogenitas data dilakukan untuk melihat apakah data homogen atau tidak, 

atau sampel memiliki varian yang sama atau tidak. Dengan kata lain apakah 

sampel dapat mewakili populasi. Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Leven dengan bantuan SPSS for Windows 26. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah:  

a. Jika nilai Sig Based on mean > 5% (0,05) menunjukan bahwa data homogen. 

b. Jika nilai Sig Based on mean < 5% (0,05) menunjukan bahwa data tidak homogen. 
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Hasil Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances  

  

 

      

      

 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai signifikansi sig. based on mean sebesar 

0,252 > 0,05. Berarti data penelitian yang digunakan homogeny. Artinya 

sampel pada penelitian ini dapat merepresentasikan populasi dengan kata lain 

kesimpulan yang di ambil dari sampel dapat mewakilkan kesimpulan untuk 

populasi  

4.1.3 Pengujian Hipotesis  

Setelah uji prasyarat penelitian yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

terpenuhi maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis 

digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dan kemudian akan 

membawa kepada kesimpulan untuk menerima hipotesis atau menolak hipotesis 

 

 Levene  

Statistic  df1  df2  Sig.  

Hasil aktivitas Belajar  Based on Mean  1.348  1  47  .252  

Siswa  
Based on Median  .701  1  47  .407  

Based on Median and 

with adjusted df  

.701  
1  37.128  .408  

 

Based on trimmed mean  1.312  1  47  .258  
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Dasar penarikan kesimpulan berdasarkan hasil output SPSS 26 yaitu:  

Jika nilai (Sig. two-sided p) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Apabila   

Ho ditolak dan Ha diterima maka terdapat pengaruh model Think talk write 

terhadap aktivitas belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan Denai.  

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis  

                                                               Independent Samples Test  

 

 

 

  Levene's Test 

for Equality of  

Variances  

  

t-test for Equality of Means  

  

 

F  Sig.  t  df  

Sig.  

(2tailed)  

Mean  

Differen 

ce  

Std.  

Error  

Differen 

ce  

95%  

Confidence  

Interval of the  

Difference  

Lower Upper  

Hasil  

Aktivitas 

Belajar  

Equal 

variances 

assumed  

1.348  .252  4.21 

4  
47  .000  14.873  3.529  7.773  21.97 

3  

Siswa  
Equal 

variances 

not  

assumed  

    

4.24 

1  
43.89 

4  
.000  14.873  3.507  7.805  21.94 

1  

 

Berdasarkan Tabel di atas nilai signifikiansi 2-sidedequal variances assumed 
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adalah 0,000. Dimana 0,000 < 0,05 berdasarkan kreteria pengujian maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh model pembelajaran Think talk 

write Terhadap aktivitas belajar siswa di kelas V SD Muhammadiyah 07 Medan 

Denai. Selanjutnya untuk melihat perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini  

Output Statistik independen Sample T.test  

Group Statistics  

  

Kelas  N  Mean  
Std. 

Deviation  

Std. Error  

Mean  

Hasil aktivitasi Belajar  

Siswa  

Hasil aktivitas Belajar  

Siswa  

24  81.83  10.256  2.094  

 

 
Kelas  25  66.96  14.067  2.813  

             Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai di kelas eksperimen 

sebesar 81,83 sedangkan nilai di kelas kontrol sebesar 66.96 dimana 81,96 > 

66.96. Artinya Aktivitas belajar siswa kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan Aktivitas belajar siswa kelas kontrol. Bersasarkan 

kriteria pengujian Ha diterima, yang berarti Aktivitas belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Think talk write lebih tinggi dari pada 

aktivitas belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  

  

       Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar 

menggunakan model pembelajaran think talk write dengan model 

pembelajaran konvensional (ceramah). Karena terdapat perbedaan yang 

signifikan maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Think talk write terhadap aktivitas belajar siswa di  SD 
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Muhammadiyah 07 Medan Denai. 

4.2 Pembahasan Dan Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran Think talk write terhadap Aktivitas belajar IPS siswa 

SDMuhammadiyah 07 Medan Denai. Penelitian ini dilaksakan bulan 

September Populasi berjumlah 48 siswa dengan sampel yang terdiri dari kelas 

eksperimen yaitu kelas VA yang berjumlah 24 siswa dan kelas VB sebagai 

kelas kontrol dengan jumlah 25siswa.  

             Untuk memperoleh data penelitian, peneliti melakukan proses 

pembelajaran dengan materi pembelajaran tentang tema 7( Peristiwa dalam 

kehidupan) dengan sub tema 2 (Peristiwa kebangsaan masa 

penjajahan).Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu 

menentukan materi, menyusun rencana pembelajaran, serta membuat lembar 

observasi siswa. Dalam penelitian ini, kelas VB sebagai kelas kontrol 

menggunakan metode konvensional (ceramah). dan kelas VA sebagai kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran think talk write Pembelajaran 

dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, dimana 1 kali pertemuan di kelas 

eksperimen dan 1 kali pertemuan di kelas kontrol. 

Untuk menghitung hipotesis, peneliti membandingkan data kelas eksperimen 

dengan data kelas kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 

menggunakan uji t (Independent Sample T-test), dapat dilihat bahwa terdapat 

pengaruh metode pembelajaran Think talk write terhadap aktivitas belajar 

pada siswa kelas V  Medan , dalam artian Ha diterima dan H0 ditolak.  
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BAB V   

                                                               PENUTUP  

 5. 1  Kesimpulan  

  Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait 

pengaruh metode pembelajaran Think talk write  terhadap aktivitas belajar 

siswa, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Aktivitas Belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan 

metode pembelajaran Think talk write terhadap siswa kels V 

memperoleh Rata-rata 81.96 maka dapat dikategorikan tinggi  

2. Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional siswa di kelas V SD 

Muhammadiyah 07 Medan  denai memperoleh nilai rata-rata 66.96 

maka dapat dikategorikan sedang  



 

 

57  

3. Hasil perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti pada uji t 

(Independent Sample T-test) hasil uji hipotesis menujukkan bahwa 

hasil nilai  sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05, maka berarti Ha diterima  dan 

H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian yaitu 

terdapat pengaruh model pembelajaran Think talk write efektif digunakan 

dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan Semangat dan kegairahan 

dalam belajar siswa di SD Muhammadiyah 07 Medan Denai. 

5.2  Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan kepada :  

1.Bagi Siswa  

Model pembelajaran Think Talk write dapat digunakan untuk 

meningkatkan Aktivitas belajar siswa sehingga pembelajaran lebih 

aktif, efektif, efisien, dan menyenangkan. Hal tersebut bertujuan agar 

siswa terbiasa berbicara didepan umum.  

2. Bagi Kepala Sekolah kepala Sekolah harus lebih mengontrol cara 

mengajar guru dikelas agar siswa belajar mendapatkan pengajaran 

yang baik.  

3. Bagi Guru  

Diharapkan untuk menyiapkan inovasi- inovasi baru dalam 

menerapkan metode pembelajaran Thik talk write Sehingga penerapan 

Metode pembelajaran lebih menarik dan lebih bagus sehingga 

sehingga dapat tercapainya peningkatan belajar siswa  

4. Bagi Peneliti  
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Bagi peneliti lain diharapkan untuk menerapkan mata pelajaran lain 

sehingga dapat terlihat apakah metode pembelajaran Think talk wreite 

dapat berhasil diterapkan jika di terapkan di mata pelajaran selain IPS 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 : Lembar Observasi Awal 

 

 

 

LEMBAR OBSEVASI AWAL 

 

 

 

Nama Mahasiswa : Rafida Ulfatmi 

 

Nama Sekolah  : SD Muhammadiyah 07 

Nama Guru : Lastri, S.Pd 

Wali Kelas : Lastri, S.Pd 

 

Tanggal Observasi : Selasa 17 Januari 2023 
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Lampiran 2 (Kelas Kontrol) 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPS SD KELAS V 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

 

Penyusun : Rafida Ulfatmi 

Instansi : SD Muhammadiyah 07 Medan Denai 

Tahun Penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Semester/Kelas : I /VA 

Bab : 7. Peristiwa Dalam Kehidupan 

Topik :Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Alokasi Waktu : 2JP 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

- Menyesuaikan keberagaman sosial budaya masyarakat sebagai anugrah 

tuhan yang maha esa dalam konteks bhineka tunggal ika. 

- Bersikap toleransi dalam keberagaman sosial budaya masyarakat dalam 

konteks bhineka tunggalmika. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Berkebinekaan global, 

3. Bergotong-royong, 

4. Bernalar kritis, dan 

5. Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

- Buku Siswa (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD 

Kelas V, Penulis: Amalia Fitri, dkk) hlm.95 – 102. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materiajar, terlibat dalam proses pembelajaran 
2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 
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dengan cepat, mampumencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan Aktif dalam pembelajaran. 
F. METODE PEMBELAJARAN 

 Ceramah 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik (A) dapat mengidentifikasikan peristiwa dalam 

kehidupan (B) Melalui penjelasan guru dan diskusi kelompok (C) 

dengan benar (D). 

2. Peserta didik (A) dapat membuat dan menjawab pertanyaan tentang 

Peristiwa dalam kehidupan(B) Melalui kerja kelompok (C) dengan 

baik (D). 

3. Peserta didik (A) dapat membuat laporan hasil Aktivitas menjawab 

pertanyaan pada kegiatan peristiwa dalam kehidupan(B) Melalui kerja 

kelompok (C) dengan baik dan benar (D). 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Peristiwa dalam kehidupan adalah hal-hal yang terjadi di lingkungan 

masyarakat mengenai kejadian fakta yang terjadi dalam lingkungan 

masyarakat melalui pembelajaran IPS. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Kenapa peristiwa dalam kehidupan dapat terjadi? 
2. Apa-apa saja peristiwa yang terjadi dalam kehidupan? 
3. Apa yang di maksud dengan peristiwa dalam kehidupan? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

1. Peserta didik menyimak pembukaan dari guru dengan salam dan berdoa 

untuk memulaipembelajaran. 
2. Peserta didik mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan 

buku serta alat tulis. 
3. Peserta didk di cek kehadirannya oleh guru sebagai sikap disiplin. 
4. Peserta didik menyanyikan lagu 

“Garuda Pancasila” 

Kegiatan Apersepsi 

5. Peserta didik melakukan kegiatan literasi untuk mendapatkan 

pemahaman mengenai topik awal pelajaran 

6. Peserta didik menyimak apersepsi dari guru tentang pelajaran 

sebelumnya 
a. Anak-anak ada yang masih ingat materi 

sebelumnya? Coba sebutkan! 
b. Iya betul sekali, kemarin kita mempelajari tentang kegiatan peristiwa 

dalam kehidupan 
c. Nah pada pembelajaran IPS kita hari ini, kita akan melakukan 
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diskusi kelompok tentang peristiwa masa penjajahan 

Kegiatan Motivasi 

7. Peserta didik mendapat gambaran tentang manfaat mempelajari 

kegiatan peristiwa dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari dari 

penjelasan guru 
8. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru mengingatkan kembali pembelajaran sebelum nya 

2. Guru menyampaiakan materi hari ini dengan metode ceramah 

3. Guru menerangkan materi ajar di depan kelas dengan menggunakan 

buku pelajaran 

4. Guru memberikan LKPD kepada siswa setelah selesai menerangkan 

materi pembelajaran 

5. Guru mengevaluasi hasil pembelajaran yg telah di lakukan 

Kegiatan Penutup 
1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan isi materi pada pembelajaran 

hari ini 
2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

3. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada pertemuanselanjutnya 

4. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa bersama dipimpin salah satu peserta didik 

E. REFLEKSI 

1. Apa alasan terjadinya peristiwa dalam kehidupan? 
2. Di mana saja peristiwa dalam kehidupan dapat terjadi? 

3. Apakah peristiwa dalam kehidupan langsung kita dapatkan? 
4. Menurutmu, bagaimana proses peristiwa dalam kehidupan? 

 

E. ASESMEN/PENILAIAN 

Penilaian 
Nilai Sikap 
a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 
b. Teknik : pengamatan guru 
c. Bentuk : jurnal 
Nilai Pengetahuan 
a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 
b. Teknik : pengumpulan tugas 
c. Bentuk : tes tertulis 

 
Penilaian Keterampilan 
a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 
b. Teknik : pengamatan guru 
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c. Bentuk : rubik penilaian 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang 

belum mecapai CP. 

G. DAFTAR PUSTAKA 

Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. 
Jakarta Pusat:Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan   Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

  

 

                                                               Mengetahui 

                                                             Kepala sekolah 

 

 

 

 

                   

 

 

                                            

                     

                                                        ASRAL EFENDI S.Pd 

         

 

                             Peneliti                     Guru Kelas V A 

      

           

 

 

 

Rafida Ulfatmi                                           Lisa Apriani S.Pd 
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Lampiran 3 (Kelas Eksperimen) 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPS SD KELAS V 

 

INFORMASI UMUM 

H. IDENTITAS MODUL 

 

Penyusun : Rafida Ulfatmi 

Instansi : SD Muhammadiyah 07 Medan Denai 

Tahun Penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Semester/Kelas : I /VB 

Bab : 7. Peristiwa Dalam Kehidupan 

Topik :Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Alokasi Waktu : 2JP 

 

I. KOMPETENSI AWAL 

- Menyesuaikan keberagaman sosial budaya masyarakat sebagai anugrah 

tuhan yang maha esa dalam konteks bhineka tunggal ika. 

- Bersikap toleransi dalam keberagaman sosial budaya masyarakat dalam 

konteks bhineka tunggalmika. 

J. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

6. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

7. Berkebinekaan global, 

8. Bergotong-royong, 

9. Bernalar kritis, dan 

10. Kreatif. 

K. SARANA DAN PRASARANA 

- Buku Siswa (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD 

Kelas V, Penulis: Amalia Fitri, dkk) hlm.95 – 102. 

L. TARGET PESERTA DIDIK 

3. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materiajar, terlibat dalam proses pembelajaran 
4. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 
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dengan cepat, mampumencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan Aktif dalam pembelajaran. 
M. METODE PEMBELAJARAN 

 Think Talk Write 

KOMPONEN INTI 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

4. Peserta didik (A) dapat mengidentifikasikan peristiwa dalam 

kehidupan (B) Melalui penjelasan guru dan diskusi kelompok (C) 

dengan benar (D). 

5. Peserta didik (A) dapat membuat dan menjawab pertanyaan tentang 

Peristiwa dalam kehidupan(B) Melalui kerja kelompok (C) dengan 

baik (D). 

6. Peserta didik (A) dapat membuat laporan hasil Aktivitas menjawab 

pertanyaan pada kegiatan peristiwa dalam kehidupan(B) Melalui kerja 

kelompok (C) dengan baik dan benar (D). 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Peristiwa dalam kehidupan adalah hal-hal yang terjadi di lingkungan 

masyarakat mengenai kejadian fakta yang terjadi dalam lingkungan 

masyarakat melalui pembelajaran ips. 

H. PERTANYAAN PEMANTIK 

4. Apa alasan terjadinya peristiwa dalam kehidupan? 
5. Di mana saja peristiwa dalam kehidupan dapat terjadi? 

6. Apakah peristiwa dalam kehidupan langsung kita dapatkan? 
7. Menurutmu, bagaimana proses peristiwa dalam kehidupan? 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 

9. Peserta didik menyimak pembukaan dari guru dengan salam dan berdoa 

untuk memulaipembelajaran. 
10. Peserta didik mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan 

buku serta alat tulis. 
11. Peserta didk di cek kehadirannya oleh guru sebagai sikap disiplin. 
12. Peserta didik menyanyikan lagu 

“Garuda Pancasila” 

Kegiatan Apersepsi 

13. Peserta didik melakukan kegiatan literasi untuk mendapatkan 

pemahaman mengenai topik awal pelajaran 

14. Peserta didik menyimak apersepsi dari guru tentang pelajaran 

sebelumnya 
a. Anak-anak ada yang masih ingat materi 

sebelumnya? Coba sebutkan! 
b. Iya betul sekali, kemarin kita mempelajari tentang kegiatan peristiwa 

dalam kehidupan 
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c. Nah pada pembelajaran IPS kita hari ini, kita akan melakukan 

diskusi kelompok tentang peristiwa masa penjajahan 

Kegiatan Motivasi 

15. Peserta didik mendapat gambaran tentang manfaat mempelajari 

kegiatan peristiwa dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari dari 

penjelasan guru 
16. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

 

Kegiatan Inti 

FASE 1 
Penyampaian materi 
6. Guru menyampaiakan materi 

7. Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) 

8. Siswa membaca masalah yang ada dalam (LKS) dan membuat catatan- 

catatan kecil secara individu. 

FASE 2 
Membentuk kelompok 
1. Psiswa bertukar fikiran dan berdiskusi dengan teman kelompok nya 

untuk menjelaskan dan mempertimbangkan hasil diskusi. 
2. Dari hasil diskusi siswa-siswa membacakan hasil jawaban yang telah di 

berikan guru 
FASE 3 

Kesimpulan materi 

1. Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi kelompok. 

2. Kegiatan ahir pembelajaran adalah membuat refleksi dan 

kesimpulan pada materi yang sudah di pelajari. 

FASE 4 
Menguji Hasil 

J. Peserta didik membahas didkusi yang telah dilakukan dan membuat 

laporan jumlah pertanyaan yang dijawab siswa 

K. Guru memantau keterlibatan peserta didik, mengukur ketercapaian standar. 
FASE 5 
Evaluasi Pengalaman Belajar 

L. Setiap kelompok menyampaikan laporan pertanyaan yang berhasil 

dijawab 

M. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

 
Kegiatan Penutup 

5. Peserta didik bersama guru menyimpulkan isi materi pada pembelajaran 
hari ini 

6. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 
telah berlangsung. 
a. Apa saja yang telah dipahami peserta didik? 
b. Apa yang belum dipahami peserta didik? 
c. Bagaimana perasaan selama pembelajaran? 

7. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan 
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dilaksanakan pada pertemuanselanjutnya 
8. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa bersama dipimpin salah satu peserta didik 

E. REFLEKSI 

5. Apa alasan terjadinya peristiwa dalam kehidupan? 
6. Di mana saja peristiwa dalam kehidupan dapat terjadi? 

7. Apakah peristiwa dalam kehidupan langsung kita dapatkan? 
8. Menurutmu, bagaimana proses peristiwa dalam kehidupan? 

 

N. ASESMEN/PENILAIAN 

Penilaian 
Nilai Sikap 
d. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 
e. Teknik : pengamatan guru 
f. Bentuk : jurnal 

Nilai Pengetahuan 
d. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 
e. Teknik : pengumpulan tugas 
f. Bentuk : tes tertulis 

Penilaian Keterampilan 
d. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 
e. Teknik : pengamatan guru 
f. Bentuk : rubik penilaian 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

 

                                                         

                                                                      Mengetahui 

                                                                   Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                  ASRAL EFENDI S.Pd 

 

                            Peneliti                             Wali Kelas V B 
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Pembelajaran 

 

1 

Peristiwa merupakan salah satu konsep yang sering digunakan dalam 

berbagai konteks, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam bidang ilmu 

pengetahuan.Dalam ilmu pengetahuan, peristiwa juga merupakan salah satu 

konsep yang penting. Dalam fisika, peristiwa dapat merujuk pada suatu kejadian 

yang terjadi dalam sistem fisik, seperti tabrakan antara dua benda atau perubahan 

suhu dalam suatu ruangan. Dalam matematika, peristiwa sering kali digunakan 

dalam teori peluang, di mana kita mempelajari kemungkinan terjadinya suatu 

kejadian dalam satu percobaan.Terdapat beberapa jenis peristiwa yang dapat kita 

temui dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan: 

1. Peristiwa alamiah: Peristiwa yang terjadi secara alami tanpa campur tangan 

manusia. Contohnya adalah gempa bumi, banjir, atau gerhana bulan. 

 

Lampiran 4 :  Materi Pembelajaran 
 

 

 

 

 

 

“Peristiwa Dalam Kehidupan” 
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2.  Peristiwa sosial: Peristiwa yang melibatkan interaksi antara individu atau 

 

kelompok  manusia.  Contohnya  adalah pemilihan  umum, demonstrasi, 

 

atau pertandingan olahraga. 

 

Selain itu, peristiwa juga dapat dikategorikan berdasarkan skala dan dampaknya. 

 

Ada peristiwa kecil yang hanya berdampak lokal, seperti kecelakaan lalu lintas di 

 

suatu jalan, atau pertengkaran antara dua individu. Namun, ada juga peristiwa 

 

besar yang memiliki dampak yang luas, bahkan global. Contohnya adalah perang 

 

dunia, bencana alam yang melibatkan banyak negara, atau penemuan ilmiah yang 

 

mengubah cara kita memandang dunia. 

 

Peristiwa juga dapat memiliki berbagai macam akibat atau konsekuensi. Beberapa 

 

peristiwa dapat membawa perubahan positif, seperti penemuan ilmiah yang 

 

memajukan  teknologi atau peristiwa  sosial  yang  memperjuangkan  hak  asasi 

 

manusia. Namun,  ada  juga peristiwa yang  membawa konsekuensi  negatif, 

seperti bencana alam yang merenggut banyak nyawa atau peristiwa sosial yang 

menimbulkan konflik dan kekerasan. 

 

Peristiwa dalam kehidupan mencakup berbagai hal, mulai dari momen pribadi 

hingga peristiwa sejarah yang mempengaruhi banyak orang. Berikut beberapa 

contoh peristiwa yang dapat terjadi dalam kehidupan kita: 

1. Peristiwa Sejarah: 

 

o Kedatangan Bangsa Barat: Peristiwa ini mencakup masa 

kedatangan bangsa Eropa ke berbagai wilayah di dunia, termasuk 

 

Indonesia 

https://www.dokumenguru.com/2020/03/rangkuman-materi-k13-kelas-5-sd-tema-7.html
https://www.dokumenguru.com/2020/03/rangkuman-materi-k13-kelas-5-sd-tema-7.html
https://www.dokumenguru.com/2020/03/rangkuman-materi-k13-kelas-5-sd-tema-7.html
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o Peristiwa-Peristiwa pada Masa Pemerintahan Kolonial: Seperti 

masa pemerintahan Inggris dan Belanda, serta perlawanan terhadap 

 

mereka 

 

o Sumpah Pemuda dan Proklamasi: Peristiwa penting dalam sejarah 

Indonesia yang terjadi menjelang kemerdekaan 

 

2. Peristiwa Sehari-hari: 

o Bangun Pagi: Setiap pagi adalah peristiwa kecil yang memengaruhi 

rutinitas kita. 

o Makan: Aktivitas makan adalah peristiwa yang terjadi setiap hari. 

o Berbicara dengan Teman: Interaksi sosial dengan teman atau 

keluarga juga merupakan peristiwa sehari-hari. 

Banyak peristiwa dalam kehidupan. Ada peristiwa pribadi, 

peristiwa keluarga, peristiwa masyarakat, bahkan ada juga peristiwa 

yang dialami oleh bangsa dan negara. Peristiwa dapat dibedakan 

menjadi dua macam. Pertama, peristiwa yang menyenangkan 

(peristiwa yang membuat kita senang). Kedua, peristiwa yang tidak 

menyenangkan (peristiwa yang membuat kita sedih). Amati 

gambar-gambar berikut! Berikan tanda centang () pada peristiwa 

menyenangkan. Berikan tanda silang (X) pada peristiwa tidak 

menyenangkan. Menang lomba Jatuh dari sepeda Rumah 

kebanjiran Sakit Merayakan ulang tahun Tamasya ke kebun binatan 

https://www.dokumenguru.com/2020/03/rangkuman-materi-k13-kelas-5-sd-tema-7.html
https://www.dokumenguru.com/2020/03/rangkuman-materi-k13-kelas-5-sd-tema-7.html
https://www.dokumenguru.com/2020/03/rangkuman-materi-k13-kelas-5-sd-tema-7.html
https://www.dokumenguru.com/2020/03/rangkuman-materi-k13-kelas-5-sd-tema-7.html
https://www.dokumenguru.com/2020/03/rangkuman-materi-k13-kelas-5-sd-tema-7.html
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                                                 Lampiran 5  

 

 Lembar Instrumen Aktivitas Belajar IPS Siswa oleh Validitas Ahli 
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 Lampiran 6 : Data Nilai Pretest Kelas EksperimeN 

 

 NAMA 

SISWA 

  BUTIR ASPEK YANG DI AMATI   JUMLAH SKOR 

MAX 

TOTAL 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  
 

 

1 Fahri Yandi  4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 41 75 54 

2 Indah dewi  3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 45 75 60 
3 Bagus hasbullah 4 5 4 3 3 5 4 3 3 2 4 4 4 3 3 54 75 72 
4 Cantika Putri 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 53 75 70 
5 Fairus febrina 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 49 75 65 
6 Haikal  4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 45 75 60 
7 Kayla 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 75 56 
8 Laila 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 40 75 53 
9 Mhd alwi 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 39 75 52 

10    Muhammad reza 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 44 75 58 
11 Mutiara 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 39 75 52 
12 Nadhifa 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 43 75 57 
13 Nayra 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 41 75 54 
14 Radidya 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 55 75 73 
15 Raihan 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 53 75 70 
16 Satria 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 41 75 54 
17 Syahirah 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 45 75 60 
18 Yasmin 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 56 75 74 
19 Zidan 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 54 75 72 
20 Hadibah 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 75 53 
21 Zulaykha 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 49 75 65 
22 Septio 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 52 75 69 
23 Muhammad 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 42 75 55 
24 Kartika 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 48 75 62 



 

 

80  

Lampiran 7 : Data Nilai Postest Kelas Eksperimen 

 

 NAMA 

SISWA 

  BUTIR ASPEK YANG DI AMATI  JUMLAH SKOR 

MAX 
TOTAL 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   

1 Fahri Yandi  5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 3 5 4 4 64 75 85 

2 Indah dewi 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 67 75 89 
3 Bagus  4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 45 75 60 
4 Cantika Putri 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 5 4 62 75 82 

5 Fairus febrina 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 71 75 94 
6 Haikal 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 57 75 76 

7 Kayla 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 62 75 82 
8 Laila 4 4 3 4 3 4 4 3 3 5 3 2 4 4 3 53 75 70 
9 Mhd alwi 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 67 75 89 

10 Muhammad r 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 68 75 90 
11 Mutiara 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 5 4 62 75 82 

12   Nadhifa 5 5 4 4 3 4 3 3 3 5 3 2 3 4 3 54 75 72 
13 Nayra 4 4 3 3 4 4 4 3 5 3 3 2 4 4 3 53 75 70 

14 Radidya 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 71 75 94 
15 Raihan 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 62 75 82 
16 Satria 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 53 75 70 

17 Syahirah 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 53 75 70 

18 Yasmin 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 68 75 92 

19 Zidan 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 66 75 88 
20 Hadibah 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 4 3 50 75 66 
21 Zulaykha 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 67 75 89 
22 Septio 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 70 75 93 
23 Muhammad 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 71 75 94 
24 Kartika 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 68 75 90 
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Lampiran 8 Data Nilai Pretest Kelas Kontrol 
 NAMA 

SISWA 

  BUTIR ASPEK YANG DI AMATI  JUMLAH SKOR 

MAX 

TOTAL 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  
 

 

1 Rania 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 38 75 50 

2 Rehandi 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 40 75 53 
3 Revaldo 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 38 75 50 

4 Aisyah 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 39 75 52 
5 Alysa 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 42 75 56 
6 Chika 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 39 75 52 
7 Mhd,abisar 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 23 75 30 
8 Muhammad R 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 34 75 45 
9 Naomy 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 38 75 50 

10 Resky 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 38 75 50 
11 Revansyah 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 45 75 60 
12 Rindu 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 38 75 50 
13 Salman 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 38 75 50 
14 Sheina 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 28 75 37 
15 Shoopiah 5 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 42 75 56 

16     Yoshi 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 34 75 45 
17 Zemahin 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 40 75 53 
18 Zidan 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 23 75 30 
19 Miftahul 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 37 75 49 
20    Yurika 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 30 75 40 
21     Farhan 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 42 75 56 

22  Najwa 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 34 75 45 
23 Muhammad r 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 75 52 
24 Putri 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 34 75 45 
25 Zoya 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 34 75 45 
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Lampiran 9: Data Hasil Postest Kelas Kontrol 

NO 
NAMA 

SISWA 

  BUTIR ASPEK YANG DI AMATI  JUMLAH SKOR 

MAX 

TOTAL 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15    

1 Rania 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 53 75 70 

2 Rehandi 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 50 75 66 

3 Revaldo  5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 56 75 74 
4 Aisyah  3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 75 41 

5 Aliya 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 35 75 46 

6 Chika 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 56 75 74 

7 Muhammad abisar 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 53 75 70 

8 Muhammad r 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 45 75 60 

9 Naomy 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 5 4 62 75 92 

10 Resky 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 68 75 82 

11 Revansyah 5 4 3 4 3 3 5 5 5 5 3 3 5 4 3 60 75 80 

12 Rindu 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 50 75 66 

13   Salman  2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 32 75 42 

14 Sheina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 75 80 

15   Shoofiah 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 45 75 60 

16   Yoshi 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 75 41 

17 Zemahin 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 35 75 46 

18   Zidan 5 4 3 4 3 3 5 5 5 5 3 3 3 5 4 60 75 80 

19 Miftahul 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 54 75 72 

20   Yurika 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 52 75 69 

21 Farhan 5 3 4 4 3 3 5 5 5 5 3 3 5 4 3 60 75 80 
22  Najwa 5 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 53 75 70 

23 Muhammad r 5 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 62 75 76 
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24 Putri 5 5 4 4 3 4 3 3 3 5 3 2 4 3 3 54 75 72 
25 Zoya 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 49 75 65 
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Lampiran :`10 Nilai Pretes kelas Eksperimen  
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Lampran :11 Nilai posttest kelas eksperimen  
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Nilasontrol  
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       Lampiran :12Nilai postest kelas kontrol     
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Lampiran:13 Nilai postest kelas kontrol  
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Lampiran 14: Uji Normalitas 

 
Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre-tes Eksperimen 24 96.0% 1 4.0% 25 100.0% 

Pos-tesEksperimen 24 96.0% 1 4.0% 25 100.0% 

Pre-tes Kontrol 24 96.0% 1 4.0% 25 100.0% 

Post-tes Kontrol 24 96.0% 1 4.0% 25 100.0% 

 
 

Descriptives 

 

Statistic Std. Error 

Pre-tes Eksperimen Mean 61.25 1.557 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 58.03 
 

Upper Bound 64.47 
 

5% Trimmed Mean 61.06 
 

Median 60.00 
 

Variance 58.196 
 

Std. Deviation 7.629 
 

Minimum 52 
 

Maximum 74 
 

Range 22 
 

Interquartile Range 16 
 

Skewness .399 .472 

Kurtosis -1.387 .918 

Pos-tesEksperimen Mean 81.83 2.094 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 77.50 
 

Upper Bound 86.16 
 

5% Trimmed Mean 82.31 
 

Median 82.00 
 

Variance 105.188 
 

Std. Deviation 10.256 
 

Minimum 60 
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Maximum 94 

 

Range 34 
 

Interquartile Range 20 
 

Skewness -.523 .472 

Kurtosis -.938 .918 

Pre-tes Kontrol Mean 48.13 1.542 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 44.94 
 

Upper Bound 51.31 
 

5% Trimmed Mean 48.51 
 

Median 50.00 
 

Variance 57.071 
 

Std. Deviation 7.555 
 

Minimum 30 
 

Maximum 60 
 

Range 30 
 

Interquartile Range 8 
 

Skewness -1.157 .472 

Kurtosis 1.204 .918 

Post-tes Kontrol Mean 67.04 2.932 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 60.98 
 

Upper Bound 73.11 
 

5% Trimmed Mean 67.19 
 

Median 70.00 
 

Variance 206.303 
 

Std. Deviation 14.363 
 

Minimum 41 
 

Maximum 92 
 

Range 51 
 

Interquartile Range 19 
 

Skewness -.657 .472 

Kurtosis -.419 .918 
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            Lampiran 15 

Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
                           siswa aktivitas belajar siswa 

 

 

 

 

 

 
 

 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-tes Eksperimen .148 24 .184 .891 24 .014 

Pos-tesEksperimen .185 24 .034 .906 24 .029 

Pre-tes Kontrol .223 24 .003 .885 24 .010 

Post-tes Kontrol .179 24 .044 .902 24 .024 

a. Lilliefors Significance Correction 

Levene 

Statistic 

 

 
df1 

 

 
df2 

 

 
Sig. 

Hasil Aktivitas Belajar 

Siswa 

Based on Mean 1.348 1 47 .252 

Based on Median .701 1 47 .407 

Based on Median and 

with adjusted df 

.701 1 37.128 .408 

Based on trimmed mean 1.312 1 47 .258 

Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2708.768 1 2708.768 17.760 .000 

Within Groups 7168.293 47 152.517 
  

Total 9877.061 48 
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Lampiran 16 : Uji Hipotesis 

 

Group Statistics 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
Independent Samples Test 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

 
 

 
t-test for Equality of Means 

 
 
 
 
 

 
F 

 
 
 
 
 

 
Sig. 

 
 
 
 
 

 
T 

 
 
 
 
 

 
df 

 
 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 
 

 

Mean 

Differen 

ce 

 

 

Std. 

Error 

Differen 

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Aktivitas

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

1.348 .252 4.21 

4 

47 .000 14.873 3.529 7.773 21.97 

3 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
4.24 

1 

43.89 

4 

.000 14.873 3.507 7.805 21.94 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
Kelas 

 

 
N 

 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Aktivitas  

Belajar Siswa 

Aktivitas  

 Belajar Siswa 

24 81.83 10.256 2.094 

Kelas 25 66.96 14.067 2.813 
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Lampiran 17 : Dokumentasi 

 

 

Fhto bersama wali kelas VA 
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Lampiran : 18 Dokumentasi di luar ruang



 

 

98  

 

 

Lampiran : 19 Dokumentasi Bersama wali kelas V B 
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    Lampiran :20 Fhoto bersama wali kelas V B 
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Lampiran :21 Fhoto bersama Siswa – siswi V B       Aktivitas Belajar siswa pada 

saat penelitian 
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Lampiran :22 Fhoto bersama Wali Kelas V A 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

                                                    Fhoto bersama Siswa-siswi V A    
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                                                      DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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